BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut
1. Penerapan Media Gambar
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 3

Sumbermanjing Wetan Malang yang di lakukan sebanyak dua siklus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar
siswa setelah penerapan Media Gambar pada pemeblajaran IPS di
kelas VII A SMP Negeri 3 Sumbermanjing Wetan Malang. Hasil
penerapan Media Gambar pada siklus 1 sampai dengan siklus 1l
menunjukkan bahwa penerapan Media Gambar dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas VII A SMP
Negeri 3 Sumbermanjing Wetan Malang. Hal ini di dukung dengan
Rata Rata persentase indicator prestasi belajar siswa yang meningkat
tiap siklusnya sampai berhasil mencapai kriteria keberhasilan yang
telah di tetapkan.

2. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa

Ada peningkatan prestasi belajar melalui penerapan Media
Gambar. Rata-Rata persentase indicator prestasi belajar siswa pada
observasi tatap muka pada siklus-l. mencapai 71,42% sedangkan kriteria
keberhasilan“tindakan yang telah ditetapkan adalah '70-85% karena
Beberapa siswa masih ramai pada saat pembelajaran di kelas, terutama
siswa laki-laki. Karena lebih banyak anak laki-laki duduk di belakang dan
tidak memperhatikan yang menyebabkan nilai rendah . Rata-rata
presentase indicator prestasi belajar siswa pada observasi tatap muka pada
siklus Il mencapai 100% Pada saat pembelajaran di mulai semua siswa

sudah mulai tertuju kepada peneliti. Di sisi lain siswa juga mulai merasa
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nyaman denga media yang di berikan oleh peneliti. Dalam penerapan
media gambar ini di katakan berhasil karena sudah memenuhi kriteria

keberhasilan tindakan dan guru sudah optimal dalam penerapannya.

. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah peneliti paparkan diatas, peneliti
memberikan saran sebagai berikut :

1. Pengembanganmedia gambar pada pembelajaran IPS materi
“KERAGAMAN ETNIK DAN BUDAYA” dapat dijadikan media
pembelajaran alternatif dalam pembelajaran di sekolah.

2. Dalam mengembangkan media Gambar guru sebisa mungkin
mengembangkan kreativitas dan inovasinya guna menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan menarik ketertarikan siswa dalam

belajar
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